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Abstract 

The development of the use of applications or non-cash payment instruments (fintech) received special 

attention by Bank Indonesia. The development of non-cash payments is expected to reduce the burden 

of using cash which will further increase the efficiency of the economy in society. The purpose of this 

study was to determine how the effect of price, credibility, religiosity, product quality, and service 

quality on the interest in Paytren product transactions in Yogyakarta City. This research is important 

because researchers want to see how developments in the 4.0 era, especially developments in the fintech 

field. This research method uses descriptive quantitative research methods. In this study, researchers 

used primary data, where primary data was obtained by distributing questionnaires using Google Form 

and then filled in by respondents with a population of partners or agents or users of the Paytren payment 

application in Yogyakarta City, with a total sample of 100 respondents. The variables of this study are 

6 variables each with 5 dependent variables (x) including price, credibility, religiosity, product quality, 

and service quality and 1 independent variable (y), namely transaction interest. The data is then 

processed using theapproach Partial Least Square (PLS)and using the Smartpls version 3.0 software. 

By using the method above, the results of this study based on regression coefficient analysis (t-statistic 

and p-value) show that price has a positive but insignificant effect, credibility has a positive and 

significant effect, religiosity has a negative and insignificant effect, product quality and service quality 

have a positive effect. and significant to transaction interest. Then the r-square analysis resulted in 69% 

of the variable (x) in this study affected the variable (y) and the rest was influenced by other variables 

(x). 
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PENDAHULUAN 

      Saat ini dunia telah memasuki revolusi industri yang keempat. Pada revolusi ini telah terjadi 

perubahan besar dalam berbagai sektor, dimana teknologi komunikasi dan informasi harus sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh setiap perusahaan agar mampu bersaing di dunia bisnis. Negara Indonesia sendiri 

harus mampu menganalisa industri 4.0 dan mempersiapkan strategi apa yang harus ditempatkan 

disemua sektor industri. Selain mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi, revolusi ini juga memiliki 

dampak negatif, yaitu pada era industri yang akan mengurangi permintaan terhadap tenaga kerja. Maka 

dari itu, pemerintah harus mempersiapkan dan mengantisipasi strategi yang ada untuk mengantisipasi 

berbagai kemungkinan dan berdampak negatif terhadap perekonomian negara Indonesia (Satya, 2018).  

      Oleh karena itu, dengan adanya teknologi ini peran perusahaan pada setiap tahunnya harus memiliki 

ide dan gagasan yang maju agar bagaimana persaingan di setiap faktor penunjang produk dapat 
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dilakukan dan berkembang. Faktor harga, kredibilitas, religuisitas, kualitas produk, dan kualitas layanan 

adalah beberapa faktor yang sangat krusial dan penting bagi perusahaan-perusahaan demi bersaing di 

dunia pemasaran.  

      Perkembangan bisnis pada era 4.0 ini telah berkembang sangat pesat dan mengalami hubungan yang 

berkesinambungan. Salah satu contoh perubahan tersebut yaitu dalam hal perubahan teknologi dan gaya 

hidup (life style), teknologi, dan keuangan dimanapun dan kapanpun dalam menyelenggarakan 

bisnisnya (Amalia, 2018). Perkembangan teknologi keuangan (fintech) mulai booming pada tahun 2015 

dan berkembangan semakin pesat pada tahun 2016. Pesatnya perkembangan fintech menjadi perhatian 

bagi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Perkembangan ini didasari oleh kebutuhan 

manusia pada kehidupan yang modern dan praktis. Sistem transaksi online lebuh disukai dari pada 

sistem manual karena memudahkan pengguna dalam mengakses dan melakukan transaksi produk-

produk keuangan (Amalia, 2018). Menurut OJK data menunjukan proposi tersebar pada fitur fintech di 

Indonesia. Terdiri dari Pembayaran (42,23 %), Pinjaman (17,78 %), Aggregator (12,59%), serta sisanya 

merupakan fitur lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi pembayaran fintech merupakan fitur 

yang banyak digunakan dan digemari oleh masyarakat (Amalia, 2018).  

      Menurut Amalia (2018) perkembangan penggunaan aplikasi atau alat pembayaran non tunai 

mendapat perhatian khusus oleh Bank Indonesia. Perkembangan pembayaran non tunai diharapkan 

dapat mengurangi beban penggunaan uang tunai yang semakin meningkatkan efisiensi perekonomian 

di dalam masyarakat (Amalia, 2018). Meskipun dari sisi teknologi, penggunaan aplikasi atau 

pembayaran non tunai sangat fleksibel untuk menggantikan uang tunai, akan tetapi faktor aspek 

psikologis, keamanan, kenyamanan, dan kepercayaan masyarakat terhadap uang tunai kemungkinan 

besar masih tetap menjadi hambatan yang harus dihadapi dalam pengembangan aplikasi pembayaran 

non tunai.    

      Multi Level Marketing (MLM) adalah sebuah metode bisnis alternatif yang berhubungan dengan 

distribusi dan pemasaran yang dilakukan melalui berbagai level atau tingkatan. Sejak tahun 1980-an di 

Indonesia sudah banyak bermunculan perusahaan yang memasarkan produk atau jenis barang 

menggunakan sistem MLM, seperti perhiasan, program komputer, minuman suplemen, kosmetik, 

hingga aplikasi yang berfungsi sebagai alat pembelian atau pembayaran seperti pulsa listrik, PDAM, 

dan tagihan lainnya (Haris & Kn, 2017). 

      Paytren merupakan produk bisnis dari PT. Veritra Sentosa Internasional milik tokoh agama Ustadz 

Yusuf Mansur yang didirikan sejak tahun 2013. Paytren adalah sebuah aplikasi perangkat lunak dan 

software yang diperuntukkan bagi pengguna HP yang biasa digunakan untuk melakukan berbagai 

transaksi layaknya menggunakan ATM, internet banking, ataupun PPOB (Payment Point Online Bank) 

dalam proses pembayaran tagihan, pembelian tiket, pengisian pulsa, dan transaksi lainnya (Amalia, 

2018). Dengan memandang visi dan misi paytren yang diantaranya membantu pemerintah dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi sangat sesuai dengan ajaran islam, dan bernilai positf. Hal ini perlu 

didukung dan diapresiasi  serta dijadikan contoh bagi para pengusaha muslim untuk bersama 

membangun perkembangan ekonomi yang lebih baik dan memihak kepada kemaslahatan dan 

kebersamaan umat dan bukan untuk kepentingan golongan tertentu atau kapitalis (Amalia, 2018).   

      Tahun 2020 merupakan tahun yang mengkhawatirkan bagi seluruh negara di Dunia, tanpa terkecuali 

adalah negara Indonesia. Hal ini disebabkan munculnya wabah virus Corona yang sering disebut virus 

Covid-19 yang bermula dari Kota Wuhan China dan menyebar ke seluruh penjuru dunia. Perkembangan 

penularan virus covid-19 ini cukup signifikan karena penyebarannya sudah sampai ke penjuru dunia. 

Untuk menghindari dan mengantisipasi penularan yang terus meningkat, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan lock down yaitu, menutup semua akses keluar masuk, semua kegiatan keluar rumah seperti 

sekolah dan beribadah dilakukan di rumah. Kebijakan ini sudah dipertimbangkan oleh pemerintah 

sebagaimana mestinya. Masyarakat telah merasakan bahwa pandemi korona membawa dampak yang 

luar biasa, terutama diberbagai perekonomian sepertim pariwisata, sektor UMKM, dan masih sektor 
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lainnya. Hal ini menyebabkan perusahaan-perusahaan memutar strategi agar bagaimana mereka bisa 

survive di tengah pandemi ini (Yunus & Rezki, 2020). 

      Karena kebijakan pemerintah yang mengharuskan masyarakat untuk tidak keluar rumah dan jaga 

jarak, maka kegiatan masyarakat pada umumnya dilakukan dengan online. Hal ini bisa dijadikan sebuah 

strategi oleh perusahaan paytren mengingat produk paytren yang menghadirkan segala layanan 

kebutuhan umum masyarakat seperti tagihan listrik sampai dengan pulsa seluler.  

      Dari berbagai masalah pengaruh variabel di atas, penulis tertarik untuk menginvestigasi penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Harga, Kredibilitas, Religiusitas, Kualitas Produk, dan Kualitas 

Layanan terhadap Minat Transaksi Produk Paytren di Kota Yogyakarta” mengingat produk 

paytren merupakan jenis produk digital mobile-based yang saat ini sedang banyak dibutuhkan 

masyarakat luas. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Harga 

Menurut Sari & Yuniati (2016) harga merupakan sejumlah uang yang ditagihkan dan diputarkan 

konsumen atas produk dan jasa untuk manfaat yang dimiliki (Sari & Yuniati, 2016). Kebijakan 

penetapan harga harus selaras dengan kebijakan - kebijakan penetapan harga dari perusahaan. Pada saat 

yang sama, perusahaan tidak akan menolak untuk menetapkan pinalti penetapan harga dalam keadaan 

tertentu. Menurut Sari (2016) Harga merupakan variabel yang dapat ditentukan dan dikendalikan atas 

diterima atau tidaknya sebuah produk oleh para konsumen. Harga semata-mata hanya bergantung pada 

kebijakan perusahaan, akan tetapi dengan mempertimbangkan harga murah atau mahalnya suatu produk 

sangat bersifat relatif (Sari & Yuniati, 2016).  

Kredibilitas 

Menurut Imanita (2014) kredibilitas merupakan hal yang menjadi sebagai perluasan dari 

kepercayaan konsumen bahwa perusahaan mampu menyalurkan dan mendesain produk serta jasa yang 

baik agar dapat memberikan kepuasan terhadap kebutuhan dan keinginan para konsumen (Imanita, 

2014). 

Religiusitas 

Menurut Khotimah (2018) religiusitas adalah bentuk aspek religi yang telah dirasakan di dalam hati 

setiap individu. Makna religi digambarkan dalam berbagai aspek yang harus dipenuhi sebagai petunjuk 

mengenai bagaimana cara menjalani hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai suatu tujuan 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat (Khotimah, 2018). 

Kualitas Produk 

Menurut Susanti (2017) kualitas produk merupakan salah satu syarat yang menumbuhkan minat 

beli dari konsumen. Produk dianggap berkualitas apabila produk tersebut dapat memenuhi harapan dari 

pelanggan (Susanti, 2017). 

Kualitas Layanan 

Menurut Saidani & Arifin (2012) kualitas layanan merupakan suatu hal yang dipersepsikan oleh 

konsumen. Konsumen akan menilai sebuah kualitas layanan yang menurutnya dapat dirasakan 

berdasarkan apa yang mereka deskripsikan. Pelanggan akan beralih ke penyedia jasa atau produk 

lainnya yang lebih mampu memahami kebutuhan pelanggan dan memberikan layanan yang lebih baik 

(Saidani & Arifin, 2012).  
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Minat Transaksi 

Menurut Fahmi & Evanita (2019) minat transaksi adalah suatu rangsangan dari dalam diri individu 

untuk melakukan suatu kegiatan . Rangsangan untuk melakukan kegiatan ini timbul dari adanya 

kebutuhan yang belum terpenuhi dari konsumen tersebut (Fahmi & Evanita, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 

data menggunakan kuesioner menggunakan google from dan disebar secara luas dengan melibatkan 

100 populasi pengguna produk Paytren di Kota Yogyakarta. penelitian ini menganalisis pengaruh harga 

kredibilitas religiusitas kualitas produk dan kualitas layanan terhadap minat transaksi produk Paytren 

di Kota Yogyakarta. Data kemudian di analisis menggunakan software Partial Least Square (PLS). 

Analisis data pada SmartPLS meliputi; Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Inner Model, dan Analisis 

Regresi Koefisien.  

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Pengolahan data menggunakan SmartPLS 3.0 uji validitas yang dapat disajikan dengan 3 macam, 

yaitu Convergent Validity dengan menggunakan nilai ukur Outer Loading dan Average Variance 

Extracted (AVE) dan Discriminant Validity dengan menggunakan nilai ukur Fornell Larcker Criterion 

dan Cross Loading. Dari seluruh uji validitas yang disajikan, seluruhnya mendapatkan nilai ≥ 0,7, maka 

dapat katakana semua indikator pada variabel dinyatakan valid untuk diuji (Ghozali & Hengky, 2015).  

Uji Reliabilitas  

Pengolahan data menggunakan SmartPLS 3.0 uji reliabilitas yang dapat disajikan dengan 

cronbach’s alpha dan composite reliability. Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai cronbach’s 

alpha dan composite reliability yang dimiliki semua variabel penelitian telah menunjukan angka lebih 

dari 0,7. Hasil ini menunjukan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliable 

(Ghozali & Hengky, 2015). 

Uji Evaluasi Struktural Model (Inner Model) 

Uji inner model atau uji struktural ini dilihat dari 5 macam nilai pada olah data SmartPLS yang 

dilakukan sebelumnya, yaitu dengan melihat nilai R-Square, Koefisien Jalur (Path Coefficient), T-

Statistic (Boot Strapping), Predictive Relevan (Blindfolding), dan Model Fit. Data dan analisis disajikan 

pada tabel sebagai berikut: 

1. R-Square 

Tabel Inner Model 

Konstruk (Variabel Laten) R-Square 

Minat Transaksi 0,698 

(R-Square) 

R-Square adalah nilai yang memperlihatkan seberapa besar variabel independen atau eksogen 

mempengaruhi terhadap variabel dependen atau endogen. Berdasarkan data pada tabel 1.16 di atas, 

dapat diketahui nilai R-Square untuk konstruk atau variabel laten Minat Transaksi adalah 0,698. 
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Perolehan nilai tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya Minat Transaksi (y) dapat dijelaskan 

oleh Harga, Kredibilitas, Religiusitas, Kualitas Produk, dan Kualitas Layanan (x) sebesar 69% (Ghozali 

& Hengky, 2015).  

2. Path Coefficient (Koefisien Jalur) 

Tabel Inner Modal 

 Path Coefficient (Koefisien 

Jalur) Variabel  

(Y) Minat Transaksi 

Keterangan 

X1 (Harga) 0,049 Positif 

X2 (Kredibilitas) 0,281 Positif 

X3 (Religiusitas) -0,221 Negatif 

X4 (Kualitas Produk) 0,353 Positif 

X5 (Kualitas Layanan) 0,430 Positif 

Path Coefficient (Koefisien Jalur) 

Path Coefficient (Koefisien Jalur) adalah nilai untuk menunjukan arah hubungan variabel apakah 

hipotesis mempunyai arah positif atau negatif. Koefisien Jalur terletak direntang (-1) sampai (1). 

Koefisien akan dinyatakan positif apabila berada di antara (0) sampai (1). Koefesien akan dinyatakan 

negatif apabila berada di antara (0) sampai (-1) (Ghozali & Hengky, 2015). Berdasarkan data pada tabel 

di atas, dapat diketahui bahwasannya nilai Koefisien Jalur pada variabel Harga, Kredibilitas, Kualitas 

Produk, dan Kualitas Layanan (x) terhadap Minat Transaksi berada di antara (0) sampai (1) dan 

dinyatakan positif. Sedangkan untuk variabel Religiusitas (x) terhadap variabel Minta Transaksi (y) 

berada di antara (0) sampai (-1) dan dinyatakan negatif (Ghozali & Hengky, 2015).  

3. T-Statistics 

Tabel Inner Model 

 T-Statistic Keterangan 

X1 (Harga) 0,448 Tidak Signifikan 

X2 (Kredibilitas) 2,345 Signifikan 

X3 (Religiusitas) 1,819 Tidak Signifikan 

X4 (Kualitas Produk) 3,066 Signifikan 

X5 (Kualitas Layanan) 3,323 Signifikan 

Uji T-Statistic 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 

melihat nilai T-Statistics (Bootstrapping). Hipotesis penelitian dapat dinyatakan signifikan apabila nilai 

T-Statistics > 1,96. Begitu juga sebaliknya, hipotesis penelitian dinyatakan tidak signifikan apabila nilai 

T-Statistics < 1,96. Pada tabel di atas menunjukan bahwa pada variabel Kredibilitas, Kualitas Produk, 

dan Kualitas Layanan berada pada nilai ≥ 1,96 dan dinyatakan signifikan. Kemudian pada variabel 

Harga dan Religiusitas berada pada nilai ≤ 1,96 dan dinyatakan tidak signifikan (Ghozali & Hengky, 

2015).  

4. Predictive Relevan (Blindfolding) 

Tabel Inner Model 

Variabel (Y) Predictive Relevan Keterangan 



 

Al Haq Kamal, Ahmad Yunadi,  
Fahmi Muqoddas Saputra 

   98 Volume 1 No 1 Februari 2022 

 

 

Minat Transaksi 0,460 Baik 

Predictive Relevan (Blindfolding) 

Predictive Relevan merupakan nilai yang digunakan untuk mengukur apakah observasi yang 

dihasilkan baik atau buruk. Apabila nilai Predictive Relevan ≥ 0, maka observasi yang dihasilkan 

dinyatakan baik, sebaliknya apabila nilai Predictive Relevan ≤ 0, maka observasi yang dihasilkan 

dinyatakan buruk (Ghozali & Hengky, 2015). Pada tabel di atas menunjukan bahwa nilai predictive 

relevan pada penelitian ini sebesar 0,460 dan hasil observasi penelitian ini dinyatakan baik.   

5. Model Fit 

Tabel Inner Model 

 Saturated Model Estimated Model 

Normal Fit Index (NFI) 0,714 0,714 

Model Fit 

Model Fit merupakan alat ukur untuk menunjukan seberapa baik model yang diteliti. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Normal Fit Index (NFI) yang ada diSmartPLS. Pada tabel di atas menunjukan bahwa 

nilai NFI 0,714, jika dipresentasekan menjadi 71%. Artinya model dari penelitian ini sudah 71% fit 

(Ghozali & Hengky, 2015).  

Analisis Koefisien Regresi 

Pengujian koefisien regresi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software Partial 

Least Square (SmartPLS) versi 3.0. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules of 

thumb yang digunakan pada penelitian ini adalah t-statistik dengan nilai ≥ 1,96 dengan tingkat 

signifikansi p-value ≤ 0,05 (5%) agar dapat dinyatakan signifikan (Ghozali & Hengky, 2015). Nilai 

pengujian koefisien regresi penelitian ini dapat ditunjukan pada gambar dan tabel sebagai berikut: 

Gambar BootStraping 

 

Model SmartPLS Pengujian BootStrapping  
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Tabel Koefisien Regresi 

Hubungan (Hipotesis) T-Statistic P-value Keterangan 

Harga -> Minat 

Transaksi 

0,448 0,654 Tidak Signifikan 

Kredibilitas -> Minat 

Transaksi 

2,345 0,019 Signifikan 

Religiusitas -> Minat 

Transaksi 

1,819 0,070 Tidak Signifikan 

Kualitas Produk -> 

Minat Transaksi 

3,066 0,002 Signifikan 

Kualitas Layanan -> 

Minat Transaksi 

3,323 0,001 Signifikan 

Boot Strapping (T-Statistic, P-Value) 

Dari gambar dan tabel di atas dapat dianalisis bahwa (1) Harga berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Minat Transaksi (2) Kredibilitas berpengaruh signifikan terhadap Minat Transaksi (3) 

Religiusitas  berpengaruh tidak signifikan terhadap Minat Transaksi (4) Kualitas Produk berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Transaksi (5) Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Transaksi. 

PEMBAHASAN 

1) Pengaruh Harga Terhadap Minat Transaksi Produk Paytren 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai T-Statistic pada variabel harga 

sebesar 0,448 dan P-Value sebesar 0,654. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

apabila nilai t-statistic ≥ 1,96 dan nilai p-value ≤ 0,05 hipotesis dinyatakan diterima atau 

signifikan (Ghozali & Hengky, 2015). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi.  Hal ini tidak sejalan dengan hipotesis (H1) 

yang menyebutkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi.   

2) Pengaruh Kredibilitas Terhadap Minat Transaksi Produk Paytren 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai T-Statistic pada variabel kredibilitas 

sebesar 2,345 dan P-Value sebesar 0,019. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kredibilitas 

berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi.  Hal ini sejalan dengan hipotesis (H2) yang 

menyebutkan bahwa kredibilitas berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi.   

3) Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Transaksi Produk Paytren 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai T-Statistic pada variabel religiusitas 

sebesar 1,819 dan P-Value sebesar 0,070. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi.  Hal ini tidak sejalan dengan hipotesis 

(H3) yang menyebutkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

transaksi.   

4) Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Transaksi Produk Paytren 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai T-Statistic pada variabel kualitas 

produk sebesar 2,345 dan P-Value sebesar 0,019. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi.  Hal ini sejalan dengan 
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hipotesis (H4) yang menyebutkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

minat transaksi.   

5) Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Transaksi Produk Paytren 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai T-Statistic pada variabel kualitas 

layanan sebesar 3,323 dan P-Value sebesar 0,001. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi.  Hal ini sejalan dengan 

hipotesis (H5) yang menyebutkan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap 

minat transaksi.   

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah didapatkan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a) Harga berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Minat Transaksi produk Paytren. 

Hal ini dilihat dari hasil nilai koefisien jalur (Path Coefficient) sebesar 0,049, nilai tersebut 

berada di antara (0) sampai (1) yang berarti dinyatakan positif, kemudian nilai T-statistic 

sebesar 0,448 (≤ 1,96) dan nilai P-value sebesar 0,654 (≥ 0,5) yang berarti dinyatakan tidak 

signifikan terhadap minat transaksi produk Paytren. 

b) Kredibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Transaksi produk Paytren. Hal 

ini dilihat dari hasil nilai koefisien jalur (path coefficient) sebesar 0,281, nilai tersebut berada 

di antara (0) sampai (1) yang berarti dinyatakan positif, kemudian nilai t-statistic sebesar 2,345 

(≥ 1,96) dan nilai p-value sebesar 0,019 (≤ 0,5) yang berarti dinyatakan signifikan terhadap 

minat transaksi produk Paytren.  

c) Religiusitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Minat Transaksi produk Paytren. 

Hal ini dilihat dari hasil nilai koefisien jalur (path coefficient) sebesar -0,221, nilai tersebut 

berada di antara (0) sampai (-1) yang berarti dinyatakan negatif, kemudian nilai T-statistic 

sebesar 1,819 (≤ 1,96) dan nilai P-value sebesar 0,070 (≥ 0,5) yang berarti dinyatakan tidak 

signifikan terhadap minat transaksi produk Paytren. 

d) Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Transaksi produk Paytren. 

Hal ini dilihat dari hasil nilai koefisien jalur (path coefficient) sebesar 0,353, nilai tersebut 

berada di antara (0) sampai (1) yang berarti dinyatakan positif, kemudian nilai t-statistic sebesar 

3,066 (≥ 1,96) dan nilai p-value sebesar 0,002 (≤ 0,5) yang berarti dinyatakan signifikan 

terhadap minat transaksi produk Paytren.  

e) Kualitas Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Transaksi produk Paytren. 

Hal ini dilihat dari hasil nilai koefisien jalur (path coefficient) sebesar 0,430, nilai tersebut 

berada di antara (0) sampai (1) yang berarti dinyatakan positif, kemudian nilai t-statistic sebesar 

3,323 (≥ 1,96) dan nilai p-value sebesar 0,001 (≤ 0,5) yang berarti dinyatakan signifikan 

terhadap minat transaksi produk Paytren.  
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